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ABSTRAK

Amelisa: Pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning tentang
Materi Sistem Ekskresi untuk Peserta Didik Kelas XI MIPA
SMA

Media pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang digunakan untuk
memudahkan guru memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran dengan cepat. Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 1 Natal penggunaan media pembelajaran yang digunakan di Kelas belum
efektif dan peserta didik cenderung pasif selama proses pembelajaran Biologi
berlangsung. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
discovery learning tentang materi sistem ekskresi untuk peserta didik kelas XI
MIPA SMA merupakan upaya untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan pada
proses pembelajaran Biologi dan membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran khususnya materi sistem ekskresi.

Pengembangan LKPD ini menggunakan model 4-D yang dimodifikasi
menjadi 3-D, yang terdiri dari tiga tahap yaitu: define, design, dan develop. Subjek
penelitian ini adalah dua orang dosen Biologi Universitas Negeri Padang dan satu
orang guru Biologi di SMA Negeri 1 Natal sebagai validator, serta guru Biologi di
SMA Negeri 1 Natal dan 36 orang peserta didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Natal untuk uji praktikalitas produk yang dikembangkan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara guru, angket observasi
peserta didik, angket validitas, dan angket praktikalitas.

Hasil uji validitas LKPD berbasis discovery learning tentang materi
sistem ekskresi untuk peserta didik Kelas XI MIPA SMA adalah 94,3% dengan
kriteria sangat valid. Sedangkan hasil uji praktikalitas LKPD adalah 91,9% dengan
kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil uji validitas dan uji praktikalitas
disimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning tentang materi sistem
ekskresi untuk peserta didik Kelas XI MIPA SMA adalah valid dan praktis.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Discovery Learning, Sistem
Ekskresi, Penelitian Pengembangan 4-D Models
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia melalui proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
disekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Sebagai suatu kegiatan yang
memiliki tujuan, maka dalam pelaksanaannya diperlukan proses yang
berkesinambungan untuk setiap jenjang pendidikan. Pendidikan dilakukan
sebagai upaya untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul serta
berkualitas (Puspitasari, 2022: 52).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu
mengembangkan kemampuan pengelolaan sekolah dan evaluasi pembelajaran.
Ketercapaian tujuan pendidikan memerlukan peran guru untuk menuntun,
membimbing, dan memberikan pengetahuan kepada peserta didik (Hidayat ,
2019: 27).

Guru merupakan salah satu komponen penentu keberhasilan pendidikan.
Kemampuan guru mengelola kelas dengan baik dan memanfaatkan sarana dan

prasarana yang tersedia akan mendukung peningkatkan kompetensi belajar



peserta didik. Peran guru sebagai sumber belajar akan menjadi tempat peserta
didik untuk memperoleh dan memahami materi pelajaran selama proses belajar
mengajar (Sutisna, 2019: 30).

Dalam proses pembelajaran, ada dua unsur yang sangat penting yaitu
metode mengajar dan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat membawa pesan untuk pencapaian tujuan
pembelajaran dan mempermudah komunikasi guru dan peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajar (Kristanto, 2016: 5). Media pembelajaran dapat
membantu guru menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien serta
terjalin hubungan baik antara guru dan peserta didik (Nurita, 2018: 172).

Standar pendidikan dasar dan menengah dipandu untuk menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah dalam penyusunan media
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan terencana akan membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran dengan cepat dan menciptakan kondisi pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan (Putri, 2021: 315). Media pembelajaran berfungsi
sebagai perantara sebuah informasi atau pesan yang ingin disampaikan dan
bermanfaat terhadap efektivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
Biologi di SMA Negeri 1 Natal yaitu Ibu Yul Ummi Syahidah, M.Si.,
menyatakan bahwa pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Natal sudah berjalan
dengan baik, namun ada beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi.

Adapun kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran Biologi yaitu



rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik, kesulitan guru membuat
media pembelajaran akibat keterbatasan sarana, dan kurangnya dukungan sarana
dan prasarana dalam proses pembelajaran Biologi. Materi pembelajaran yang
berfokus pada buku paket dan peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran Biologi
adalah LKPD dan video pembelajaran. LKPD yang tersedia tidak memuat semua
materi, hanya beberapa materi yang menggunakan LKPD, untuk beberapa
materi seperti materi sistem ekskresi belum tersedia LKPD dan hanya berfokus
pada buku cetak.

Berdasarkan hasil angket peserta didik yang diisi oleh 34 orang peserta
didik Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Natal menunjukkan 43,2% peserta didik
menganggap mata pelajaran Biologi sulit. Pembelajaran Biologi terdiri dari
beberapa materi yang kompleks, salah satunya yaitu tentang materi sistem
ekskresi di Kelas XI MIPA SMA. Hasil angket peserta didik menunjukkan
sebanyak 72,7% peserta didik setuju jika materi sistem ekskresi sulit untuk
dipahami. Hasil angket ini sejalan dengan pernyataan guru Biologi SMA Negeri
1 Natal Ibu Yul Ummi Syahidah, M.Si., materi sistem ekskresi merupakan
materi yang cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Kesulitan belajar peserta
didik pada materi sistem ekskresi dapat dilihat dari nilai ulangan harian peserta
didik. Sebanyak 65% peserta didik sudah mencapai KKM dikelas unggulan, dan
besar dari 65% peserta didik masih dibawah KKM pada kelas reguler. lbu Yul
Ummi Syahida, M.Si. menyatakan bahwa materi sistem ekskresi bersifat

abstrak, padat dan banyak menggunakan istilah latin. Untuk menghadapi materi



sulit 95,5% peserta didik membutuhkan sumber dan media pembelajaran yang
dapat dipahami secara mandiri. Sebanyak 97,7% peserta didik menyukai bahan
ajar dan media pembelajaran yang ditampilkan secara menarik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik untuk
mempelajari mata pelajaran Biologi terkhusus tentang materi sistem ekskresi
Kelas XI MIPA SMA adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Standar
kompetensi dasar tingkat SMA tentang sistem ekskresi yaitu menganalisis
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dalam
kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang terjadi pada sistem
ekskresi manusia. Tuntutan dari kompetensi dasar tersebut yaitu siswa mampu
menghubungan antara struktur penyusun organ sistem ekskresi dengan proses
yang terjadi di sistem eksresi. Diperlukan suatu strategi untuk pencapaian
tuntutan kompetensi dasar tersebut dengan melatih siswa untuk menghubungkan
antara satu konsep dengan konsep lain dengan mengorganisir banyak konsep
karena struktur fungsi organ yang di dalam sistem ekskresi cukup kompleks agar
lebih mudah menyusun hasil konsep.

LKPD merupakan media pembelajaran berupa lembaran berisi ringkasan
materi dan perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD dirancang
untuk mengarahkan peserta didik mempelajari suatu materi dan diharapkan
mampu mengoptimalkan proses pembelajaran. Penggunaan LKPD akan
mendukung efekivitas belajar peserta didik dan mengurangi kebosanan yang
sering dialami peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. LKPD

merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam



kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara
peserta didik dengan guru (Putri, dkk., 2022: 131).

LKPD akan mendukung proses pembelajaran peserta didik secara
individual dan kelompok, memudahkan guru mengelola proses belajar,
membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk menemukan konsep
melalui aktivitas mandiri atau dalam kelompok kerja. LKPD digunakan untuk
mengembangkan sikap ilmiah, membantu pendidik memantau keberhasilan
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar (Sari, dkk., 2021: 139). Hasil angket
menunjukkan 100% peserta didik setuju jika LKPD penting dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran memerlukan LKPD sebagai media pembelajaran
yang menarik minat peserta didik. Di SMA Negeri 1 Natal, LKPD mendapat
respon positif dari peserta didik. Peserta didik lebih bersemangat apabila proses
pembelajaran disertai dengan LKPD sebagai media pembelajaran.
Pengembangan LKPD diperlukan untuk memaksimalkan materi dan latihan
pada LKPD agar peserta didik mudah memahami materi pembelajaran secara
mandiri dan kelompok.

LKPD merupakan kegiatan pembelajaran atau penilaian yang meminta
peserta didik untuk menunjukan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
mereka. LKPD menghasilkan produk nyata yang berfungsi sebagai bukti belajar
peserta didik. LKPD juga menyajikan situasi yang menarik untuk peserta didk
dalam menerapkan pembelajaran. Untuk mengatasi masalah dalam

pembelajaran agar peserta didik mampu menyajikan sendiri pengetahuan,



pemahaman, dan kemampuannya serta aktif dalam belajar yaitu dengan model
pembelajaran kreatif, inovatif dan produktif. Salah satu model pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan peserta didik yaitu discovery learning
(pembelajaran melalui penemuan). Peserta didik diarahkan untuk memecahkan
masalah secara mandiri dengan berinteraksi untuk menggali informasi,
berhipotesis, dan menarik kesimpulan (Widyastuti, 2015: 34).

Proses pembelajaran pada abad ke-21 menekankan terjadinya
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student centered) yang artinya
dalam proses pembelajaran peserta didik dijadikan sebagai subjek pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan keaktifan, minat, dan potensi peserta didik
(Mardhiyah dkk., 2021). Namun berdasarkan hasil wawancara guru proses
pembelajaran yang terjadi di SMA Negeri 1 Natal masih berpusat kepada guru,
sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik
(student centered). LKPD berbasis discovery learning akan mendukung tata
cara pendidikan abad ke-21 yang menekankan peserta didik mencari tahu bukan
diberitahu (menyelidiki) dan aktif dalam kegiatan penemuan ilmiah.
Kemendikbud (2013), berasumsi bahwa prinsip belajar discovery learning
adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan
dalam bentuk final, akan tetapi peserta didik dimotivasi untuk mengidentifikasi
apa yang ingin diketahui. Peserta didik diarahkan mencari informasi sendiri lalu
mengorganisasi atau membentuk apa yang mereka ketahui dan mereka pahami

dalam suatu bentuk akhir (Haerullah, 2017: 216).



Menurut Syajaroh, dkk. (2022: 113) penggunaan LKPD berbasis discovery
learning sangat baik untuk diaplikasikan dalam pembelajaran. Pada LKPD
berbasis discovery learning, peserta tidak diberikan informasi awal terlebih
dahulu, sehingga peserta didik yang menemukan informasi tersebut berdasarkan
petunjuk yang terdapat pada LKPD, yang bertujuan untuk menemukan suatu
jawaban dari permasalahan yang belum diketahuinya. Penggunaan LKPD
berbasis discovery learning berperan untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik dalam proses pembelajaran melalui aktivitas mandiri atau
berkelompok (Amanda, dkk., 2022: 65).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka
peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran Biologi berbentuk
LKPD berbasis discovery learning tentang materi sistem ekskresi untuk peserta

didik Kelas XI MIPA SMA.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yamg sudah dikemukakan,
didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kesulitan guru Biologi untuk membuat media pembelajaran karena
keterbatasan sarana dan kurangnya dukungan sarana dan prasarana dalam
proses pembelajaran Biologi di Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Natal.

2. Media pembelajaran yang ada berupa vidio pembelajaran belum mewadahi

peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.



3. Materi sistem ekskresi merupakan satu diantara materi Biologi yang sulit
dipahami peserta didik di SMA Negeri 1 Natal karena materi sistem ekskresi
bersifat abstrak, padat dan banyak menggunakan istilah latin.

4. Belum tersedianya LKPD berbasis discovery learning tentang materi sistem

ekskresi untuk peserta didik Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Natal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini dibatasi
pada belum tersedianya LKPD berbasis discovery learning khususnya tentang
materi sistem ekskresi untuk peserta didik Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1

Natal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana validitas dan praktikalitas media
pembelajaran Biologi berbentuk LKPD berbasis discovery learning tentang

materi sistem ekskresi untuk peserta didik Kelas XI MIPA yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan media pembelajaran
berbentuk LKPD berbasis discovery learning tentang materi sistem ekskresi

untuk peserta didik Kelas XI MIPA yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagi guru mata pelajaran Biologi, sebagai salah satu alternatif dari media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu proses belajar
mengajar.

2. Bagi peserta didik Kelas XI MIPA, sebagai salah satu sumber belajar yang
bermanfaat agar lebih mudah memahami materi tentang sistem ekskresi dan
meningkatkan minat belajar.

3. Bagi peneliti, sebagai acuan agar dapat meningkatkan ilmu pengetahuan,
kemampuan, dan wawasan serta keterampilan mengembangkan media
pembelajaran khususnya LKPD.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya

yang lebih baik.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media
pembelajaran berbentuk LKPD cetak berbasis discovery learning tentang materi
sistem ekskresi untuk peserta didik Kelas XI MIPA SMA. Sistematikan LKPD
berbasis discovery learning tentang materi sistem ekskresi adalah cover, lembar
identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, profil LKPD, petunjuk
penggunaan LKPD, kompetensi pembelajaran, lembar kegiatan discovery
learning, dan daftar pustaka. LKPD ini membahas mengenai materi sistem
ekskresi yang disusun ke dalam 3 pertemuan LKPD, yaitu pertemuan 1
membahas struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia, pertemuan 2
membahas mengenai mekanisme pembentukan urin pada manusa, dan

pertemuan 3 membahas tentang ganggguan dan teknologi tentang sistem
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ekskresi. Media pembelajaran Biologi berbentuk LKPD didesain dengan
menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word 2010.

Cover pada LKPD dilengkapi dengan judul dan gambar tentang sistem
ekskresi. Cover didesain dengan dominan warna biru yang berisi judul materi,
nama penyusun LKPD, Kelas, dan logo discoveriy learning, logo UNP, logo
Kemendikbud serta logo kurikulum 2013. Jenis huruf yang digunakan untuk
cover yaitu Cambria dengan ukuran font 16-42.

Identitas peserta didik dibuat untuk diisi oleh peserta didik dengan
menuliskan nama, kelas, kelompok, dan anggota kelompok. Pada halaamn
identitas peserta didik juga dilengkapi dengan keterangan penyusun dan tema
dari LKPD yang dibuat. Jenis huruf yang digunakan adalah Calistoga dengan
ukuran font 12-38. Halaman ketiga, berisi kata pengantar yang berisi ucapan
terima kasih, tujuan pembuatan LKPD, hingga kritik dan saran. Jenis huruf yang
digunakan adalah Cambria dengan ukuran font 12. Pada halaman keempat berisi
daftar isi dengan jenis huruf yang digunakan adalah Calistoga dan ukuran font
12. Selanjutnya, pada halaman kelima berisi petunjuk pengguanaan LKPD yang
didesain dengan jenis huruf Cambria dengan ukuran font 12-16. Halaman
selanjutnya, LKPD berisi profil LKPD berbasis discovery learning yang
mencakup kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 tentang materi
sistem ekskresi dan gambar tahapan kegiatan discovery learning. LKPD
menggunakan jenis huruf Cambria dengan ukuran font 12-18. Setiap lembar dari

LKPD yang dimulai dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD
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dan profil LKPD dilengkapi dengan halaman yang ditulis dengan huruf romawi.
Sedangkan untuk kegiatan LKPD halaman ditulis dengan angka biasa.

LKPD dibagi menjadi 3 pertemuan dengan masing-masing tema yaitu
pertemuan 1 membahas struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia,
pertemuan 2 membahas mengenai mekanisme pembentukan urin pada manusa,
dan pertemuan 3 membahas tentang ganggguan dan teknologi tentang sistem
ekskresi. Halaman pertama untuk setiap pertemuan dilengkapi dengan gambar
yang berhubungna dengan tema kegiatan yang akan dilakukan, indikator
pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. Setiap pertemuan berisi
tahapan kegiatan berdasarkan sintaks dari discovery learning.

Tahap pertama yaitu pemberian rangsangan (stimulation), tahap ini
dilengkapi gambar dan artikel tentang materi pembelajaran. Peserta didik
diarahkan untuk mengamati gambar dan membaca artikel yang telah disediakan.
Kedua, identifikasi masalah (problem statement) berisi arahan untuk peserta
didik untuk menulis pertanyaan terkait gambar dan artikel yang tersedia pada
tahap pertama. Pada tahap dilengkapi dengan contoh pertanyaan dan kolom
untuk peserta didik menulis pertanyaan yang diarahkan. Ketiga, pengumpulan
data (data colection) berisi petunjuk pengumpulan informasi untuk peserta didik
dapat menjawab pertanyaan pada tahap identifikasi masalah dengan menulis
poin-poin informasi pada kolom yang disediakan. Pada tahap ini dilengkapi
dengan video pembelajaran yang membantu peserta didik mengumpulkan data.
Keempat, pengolahan data (data processing) berisi arahan untuk peserta didik
menjawab pertanyaan pada tahap identifikasi masalah. Jawaban pertanyaan

identifikasi masalah dapat ditulis oleh peserta didik pada kolom yang disediakan.
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Kelima, pembuktian (verification) yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh
peserta didik. Pertanyaan yang disedikan bertujuan untuk mengetahui
pemahaman dari peserta didik terkait materi dari kegiatan yang telah dilakukan.
Pembuktian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran konsep yang ditemukan
peserta didik dari setiap kegiatan yang telah dilakukan. Keenam kesimpulan
(generalization), peserta didik menulis kesimpulan tentang materi dari kegiatan
yang sudah dilakukan.

Desain halaman kegiatan discovery learning pada LKPD menggunakan
jelis huruf Cambria dengan ukuran font 14 untuk judul kegiatan dan ukuran font
12 untuk petunjuk kegiatan dan kegitan yang dilakukan. Pertemuan 1 dan 3 berisi
kegiatan yang sama, sedangkan pada kegiatan 2 peserta didik melakukan kegiatn
praktikum pada tahap pengumpulan data dan mengisi hasil pengamatan pada
tahap pengolahan data. Warna huruf pada LKPD yang dihasilkan dominan
hitam.

. Daftar pustaka dibuat berdasarkan materi pembelajaran yang terdapat
pada LKPD. Daftar pustaka bertujuan untuk memberikan informasi tentang
sumber materi yang terdapat pada LKPD. Ukuran font yang digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan produk berkisar dari 8 sampai dengan 72. Ukuran
kertas yang digunakan adalah A4. Pilihan warna yang diterapkan pada LKPD ini
disesuaikan dengan hasil angket peserta didik yaitu dominan putih dan biru serta
nuansa warna lainnya yang mendukung desain produk LKPD yang akan

dikembangkan.



